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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pemberian tepung daun mimba 

(Azadiractha indica A. Juss)  dan lama penyimpanan yang tepat pada jagung afkir 

terhadap penurunan kandungan aflatoksin, persentase kadar air dan persentase biji 

berjamur serta pengaruh penggunaan jagung yang telah diturunkan kandungan 

aflatoksin dengan daun mimba terhadap performa broiler (konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan dan konversi ransum) dan kualitas karkas (bobot hidup, 

persentase karkas dan persentase lemak abdomen). Percobaan tahap I 

menggunakan metode eksperimen RAL (rancangan acak lengkap) pola faktorial 6 

x 4 dengan 3 ulangan. Dimana faktor A adalah dosis pemberian tepung daun 

mimba ( 0, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%) dan faktor B adalah lama penyimpanan 

(2, 4, 6 dan 8 minggu). Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

(P>0,05) antara dosis (faktor A) dan lama penyimpanan (faktor B) terhadap 

kandungan aflatoksin, persentase kadar air dan persentase jamur,  tetapi masing-

masing untuk faktor A dan faktor B berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

kandungan aflatoksin dan persentase kadar air. Untuk persentase biji berjamur 

hanya faktor B berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Kesimpulan pada tahap I 

adalah pemberian level (A3) dengan pemberian tepung daun mimba sebesar 1% 

(B/B)  dan lama penyimpanan 4 minggu (B2) dapat menurunkan kandungan 

aflatoksin jagung afkir dari 170 ppb menjadi 53 ppb (penurunan sebesar 68,43%) 

dengan kadar air 14,47 % dan biji berjamur 0%. Pada percobaan tahap II 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 

ulangan. Dimana perlakuan terdiri dari ransum kontrol dengan jagung komersil 

(R1), ransum dengan jagung afkir tinggi aflatoksin (R2) dan ransum dengan 

jagung afkir perlakuan terpilih tahap I (R3). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perlakuan R3 berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dari perlakuan R2 terhadap 

pertambahan bobot badan, konversi ransum dan bobot hidup tetapi berbeda tidak 

nyata dengan perlakuan R1. Kesimpulan tahap II adalah perlakuan terpilih tahap I 

yaitu perlakuan R3 dapat menyamai ransum kontrol (R1) 


